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5.1. Kesimpulan

Analisis isi kuantitatif personad branding Hasto Wordoyo melalui faxtagrom
fardokterhusto mmmjukkm bahwa s ' ol branding vang dibangun
selama masa kampanygPe vrta tahun 2024 lebih dominan

44. Hal tersebut menunj
khas personal telah dita meskipun belum menjadi
aspek yang paling dominan dibandingkan dimensi kepribadian. Pada dimensi
spesinlisasi (specializarion), nilni rerata yang diperoleh sebesar 25, Hasil tersebut
menunjukkan bahwa citra profesional, kempetensi, sena identitas Hasto Wardoyo
sebagai dokter dan kandidat politik belum ditampilkan secarn maksimal dalam
keseluruhan konten kampanye digital.

Adapun dimensi kesatuan (wmitv) memperoleh nila rerata terendah vaitu
sebesar 21, Hasil tersebut memperlihatkan bahwo aspek keselumsan identites
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personal, konsistenst nilai, serta kesesualan antara ucapan dan tindakon masih
belum  ditampilkan secara dominan dalam konten feviagrom selama  masa
kampanye.

Berdasarkan perspektif’ teori The Eight Laws of Personal Branding vang
dikemukakan oleh Peter Montoyva, personal branding Hasto Wardoyo melalui
Instagram lebih didominasi oleh dimensi yang bersifat personal dan. emosional
dibandingkan dimensi :.rang bersifa

jolkan citra humanis.

tetapi juga perlu

nity) melalui konten yang
lebih autenik, I' e e = ki = elerasall: aniare pesan
komunikasi dengan tindakan nyata, Dengan dentikian, citea yang dibangun
tidak hanya kuat secara emosional, retapi juga memiliks identitas personal
yang utuh dan dipercaya publik.

2. Sarun Akademis
Bagi penelitt selanjutnya, penelition mengenai persomal branding politik di
media sosial dapat dikembangkan dengan memperluns objek kajian pada



platform digital lnin seperti TikTok, X, atau YouTube, serta membandingkan
figur politik dengan latar belakang profesi yang berbeda, Selain itu,
penggunaan  pendekatan kunlitatif  atau  mibved  methods  dapat
dipertimbangkan agar kajian personal branding tidak hanya melihat
frekuensi kemuncolan pesan, tetapi juga memahami makna komunikasi
sertd persepsi sudiens secara lebih mendalam
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